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A B S T R A K  
 

Faktor psikologis memiliki peran krusial dalam olahraga, karena menjadi 

pendorong atau pengarah performa atlet dan menentukan 80% dari 

kemenangan atlet. Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi atlet saat 

kompetisi adalah kecemasan. Salah satu respons yang dapat mempengaruhi 

kecemasan atlet adalah komunikasi interpersonal. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kuantitatif dengan metode kausalitas. Sampel penelitian 

terdiri dari 133 responden atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat 

dengan teknik random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Interpersonal 

Communication Inventory dari Millard J. Bienvenu dan Sport Competition 

Anxiety Test dari Rainer Martens. Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh Interpersonal 

Communication dan Competitive Anxiety. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Interpersonal Communication memiliki pengaruh sebesar 20,6% 

terhadap Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa 

Barat dengan nilai R-Square sebesar 0,103. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengaruh Interpersonal Communication terhadap Competitive Anxiety berada 

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 79,4% faktor 

lainnya yang mempengaruhi Competitive Anxiety. Penelitian selanjutnya 

perlu mempertimbangkan variabel independen lain yang dapat mempengaruhi 

Competitive Anxiety dan mempertimbangkan kembali kriteria sampel yang 

akan digunakan. 

Kata Kunci : Atlet Ganda Bulutangkis, Kecemasan Bertanding, Komunikasi 

Interpersonal. 
 

 

A B S T R A C T  

Psychological factors play a crucial role in sport, as they drive or direct athlete 

performance and determine 80% of athlete victories. One of the 

psychological factors that affect athletes during competition is anxiety. One 

response that can affect athlete anxiety is interpersonal communication. This 

study uses a quantitative research design with the causality method. The 

research sample consisted of 133 respondents of West Java PORDA 

badminton doubles athletes with random sampling technique. The measuring 

instruments used were the Interpersonal Communication Inventory from Millard 

J. Bienvenu and the Sport Competition Anxiety Test from Rainer Martens. Data 

analysis was performed using simple linear regression techniques to measure 

the effect of Interpersonal Communication and Competitive Anxiety. The 

results showed that Interpersonal Communication had an influence of 20.6% 

on Competitive Anxiety in West Java PORDA badminton doubles athletes with 

an R Square value of 0.103. These findings indicate that the effect of Interpersonal 

Communication on Competitive Anxiety is in the low category. This shows 

that there are 79.4% other factors that influence Competitive Anxiety. 

Future research needs to consider other independent variables that can affect 

Competitive Anxiety and reconsider the sample criteria to be used. 

Keywords : Badminton Doubles Athletes, Competitive Anxiety, Interpersonal 

Communication. 
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A. Pendahuluan 

Faktor psikologis mempunyai peran yang krusial dalam olahraga, karena menjadi pendorong atau 

pengarah performa atlet. Menurut Adisasmito (2007), faktor psikologis menentukan 80% dari kemenangan 

atlet. Kecemasan menjadi salah satu faktor psikologis yang cukup mempengaruhi kondisi atlet saat bertanding 

[1] . Performa atlet yang kurang optimal juga dapat disebabkan oleh kecemasan yang tidak bisa dihindari oleh 

atlet dan akan selalu ada dalam situasi pertandingan [2]. Namun, kecemasan ini berfungsi sebagai adanya 

sistem peringatan yang menjadi sinyal bahaya pada atlet, sehingga atlet dapat lebih siap dalam menghadapi 

kondisi pertandingan ataupun tekanan dari lawan [3]. 

Kecemasan bertanding, menurut Weird dan Gould dalam Satiadarma, 2000, adalah suatu kondisi emosi 

negatif yang ditandai dengan munculnya rasa khawatir, was-was, dan peningkatan aktivitas sistem kebutuhan 

[4]. Ketika atlet terlalu sering memikirkan akibat dari kekalahan yang mereka alami, maka kecemasan ini akan 

lebih sering muncul. Bagi atlet, mencapai prestasi optimal adalah tujuan utama.  

Bulutangkis memerlukan perencanaan dan perancangan yang teliti serta pembinaan yang sistematis 

untuk mencapai prestasi maksimal. Menurut Sholichah dan Jannah (2015), faktor psikologis atau mental 

memegang peranan sangat penting dalam pencapaian prestasi bulutangkis [5]. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa atlet tidak selalu dapat menampilkan performa optimal mereka saat pertandingan, meskipun atlet 

tersebut sudah dibekali dengan taktik dan juga teknik yang baik [6]. 

Atlet bisa mengalami kecemasan bertanding ketika mendapat tekanan untuk berprestasi, dari dalam 

maupun luar diri mekera. Tekanan ini bisa berasal dari pelatih, pendukung, tim, lawan, atau bahkan rekan 

setim. Salah satu respons yang dapat mempengaruhi kecemasan. Atlet berkomunikasi dengan orang lain. Ini 

adalah jenis komunikasi yang memungkinkan timbal balik [7]. Dalam komunikasi ini, masing-masing pihak 

mempengaruhi satu sama lain. Mereka mempengaruhi kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan 

perilaku [8]. 

Perilaku verbal dan nonverbal biasanya terlibat dalam komunikasi interpersonal, yang mencakup isi 

pesan dan cara penyampaiannya [9].  Perilaku ini dapat berasal dari perilaku yang disadari, kebiasaan, atau 

spontan. Komunikasi interpersonal elemen penting bagi atlet, dimulai dari pelatih yang harus memberikan 

komunikasi yang baik kepada atletnya, hingga interaksi antara atlet dan rekan setimnya [10]. Komunikasi 

interpersonal ini bagi atlet sangat penting khususnya dalam bulutangkis sektor ganda yang terdiri dari ganda 

putra, putri, atau campuran. Karena prestasi yang diraih oleh pasangan tersebut didapatkan dengan adanya 

komunikasi yang efektif diantara pasangan tersebut. Selain itu, dengan adanya komunikasi yang efektif ini 

juga dapat meminimalisir kesalahpahaman antar pasangan bagi atlet. 

Salah satu metode untuk meningkatkan pencapaian adalah dengan menciptakan rasa aman dan 

membangun hubungan interpersonal dengan orang lain (intimasi). Mitra atau pasangan merupakan individu 

yang paling dekat dengan atlet dalam sesi latihan, yang dapat membantu atlet untuk mengoptimalkan 

kesehatan, fisik, mental, dan sosial mereka. Para pasangan harus mampu menciptakan rasa aman bagi atlet dan 

hubungan interpersonal yang positif supaya mereka dapat saling membimbing, meningkatkan prestasi, 

merancang program latihan, dan dengan efektif mengevaluasi proses dan hasil latihan [1]. Hubungan antara 

atlet dan partnernya harus mencerminkan kebersamaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ketika atlet ganda bulutangkis dapat berkomunikasi secara efektif satu sama lain, mereka cenderung 

merasakan dukungan emosional yang kuat, yang dapat mengurangi tingkat kecemasan [11]. Diskusi strategi 

taktis dan perencanaan yang matang melalui komunikasi yang terbuka membantu menciptakan rasa persiapan 

dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk menghadapi kompetisi [12]. Dukungan sosial yang dihasilkan dari 

komunikasi interpersonal yang baik juga dapat memberikan lingkungan yang mendukung bagi atlet, membantu 

mereka merasa lebih diapresiasi dan didukung oleh anggota tim lainnya [13]. Selain itu, berbagi pengalaman 

dan pengetahuan antara mitra ganda bulutangkis dapat memberikan wawasan tambahan dan meningkatkan 

rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan kompetitif. Peran partner atau pasangan sangat besar dalam 

menyiapkan mental atlet ketika akan menghadapi pertandingan [14].  Partner atau pasangan harus mampu 

menjadi teman sekaligus mentor yang nyaman secara emosional bagi atletnya. 

Fenomena yang sering terjadi dalam olahraga adalah kurangnya komunikasi antara atlet dan 

pasangannya. Salah satu atlet cenderung menyimpan keluhan yang dirasakannya saat latihan atau bertanding 



Jurnal Riset Psikologi (JRP) 

e-ISSN 2798-6071 | p-ISSN 2808-3164 111/114 

juga tidak benar menafsirkan pesan dan tidak memahami penjelasan dari pasangannya. Komunikasi 

merupakan elemen kunci dalam mendukung penampilan dan kesuksesan latihan. Tujuan latihan 

dikomunikasikan melalui berbagai bentuk, larangan, perintah, serta kritik dan saran selama evaluasi [15]. 

Tanpa komunikasi, yang mencakup bahasa, suara, gerakan tubuh, ekspresi wajah, simbol, maupun kata, latihan 

tidak akan berjalan efektif [16]. Pesan yang disampaikan oleh atlet kepada pasangannya akan terasa datar dan 

kurang efektif jika tidak disertai dengan gerakan tubuh dan ekspresi wajah [17]. Komunikasi sangat penting, 

meskipun sering kali dilupakan, karena merupakan jembatan yang menyatukan pasangan atlet bulutangkis 

dalam meraih kemenangan dan prestasi. 

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: (1) seberapa besar tingkat Interpersonal 

Communication pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat?; (2) seberapa besar tingkat Competitive 

Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat?; (3) apakah terdapat pengaruh dari Interpersonal 

Communication terhadap Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat?. 

Aadapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui seberapa besar tingkat Interpersonal 

Communication pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat; (2) untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat; (3) untuk mengetahui 

pengaruh dari Interpersonal Communication terhadap Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis 

PORDA Jawa Barat. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode kausalitas. Sampel penelitian terdiri 

dari 133 responden atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat dengan teknik random sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner melalui google form secara online. Alat ukur 

yang digunakan adalah Interpersonal Communication Inventory dari Millard J. Bienvenu dan Sport 

Competition Anxiety Test dari Rainer Martens [18]. Populasi dari penelitian ini adalah atlet ganda bulutangkis 

PORDA Jawa Barat. Proses analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi sederhana untuk mengukur 

pengaruh Interpersonal Communication terhadap Competitive Anxiety. 

 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Interpersonal Communication Atlet Ganda Bulutangkis PORDA Jawa Barat 

Berdasarkan hasil kategorisasi Interpersonal Communication yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Dari 133 responden, hasil kategorisasi Interpersonal Communication terdapat 47 

responden pada kategori rendah (35%), 73 responden pada kategori sedang (55%) dan 13 responden pada 

kategori tinggi (10%). 

Tabel 1. Kategorisasi Interpersonal Commucation 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Rendah 47 35% 

Sedang  73 55%  

Tinggi 13 10%  

Total 133 100% 
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Gambaran Competitive Anxiety Atlet Ganda Bulutangkis PORDA Jawa Barat 

  Berdasarkan hasil kategorisasi Competitive Anxiety yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Dari 133 responden, hasil kategorisasi Interpersonal Communication terdapat 92 responden pada 

kategori rendah (69%), 29 responden pada kategori sedang (22%) dan 12 responden pada kategori tinggi (9%). 

 
Tabel 2. Kategorisasi Competitive Anxiety 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Rendah 92 69% 

Sedang  29 22%  

Tinggi 12 9%  

Total 133 100% 

Pengaruh Interpersonal Communication Terhadap Competitive Anxiety Pada Atlet Ganda Bulutangkis 

PORDA Jawa Barat 

Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh koefisien untuk variabel interpersonal communication sebesar 

0,140 dan konstanta sebesar 18,435 sehingga persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y =  18.435 + 0.140X1     (1) 

Dari hasil persamaan regresi linear tersebut dapat diintrepetasikan bahwa nilai konstanta competitive 

anxiety (Y) sebesar 18,435 artinya jika variabel interpersonal communication (X1) bernilai nol (0) maka, 

competitive anxiety (Y) akan berada pada angka 18,435. Koefisien interpersonal communication (X1) dari 

perhitungan regresi linear didapatkan nilai koefisien sebesar 0,140. Artinya, setiap kenaikan sebesar satu 

satuan pada variabel interpersonal communication (X1) maka akan mengakibatkan penurunan variabel 

competitive anxiety (Y) sebesar 0,140. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 18.435 2.995  6.156 .000 

Interpersonal 

Communication 

.140 .036 .321 3.885 .000 

a. Dependent Variable: Competitive Anxiety 

  

Selanjutnya, dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pada uji ini, peneliti melakukan pengujian pada variabel X (Interpersonal 

Communication) terhadap variabel Y (Competitive Anxiety). 
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .321a .103 .096 4.08582 

A. Predictors: (Constant), Interpersonal Communication 

B. Dependent Variable: Competitive Anxiety 

 

 Hasil dari R-square yaitu sebesar 0,103 untuk selanjutnya memperoleh hasil koefisien determinasi 

menggunakan rumus:  

Kd =  R2x100%      (2) 

Kd =  (0.1032)x100%     (3) 

Kd =  20.6% 

Hasil di atas menunjukkan bahwa presentase di atas nilai koefisien determinasi variabel interpersonal 

communication (X1) terhadap competitive anxiety (Y) sebesar 20,6% sedangkan sisanya sebesar 79,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecemasan kompetitif. Koefisien regresi untuk komunikasi interpersonal adalah 0,140, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam komunikasi interpersonal akan mengurangi 

kecemasan kompetitif sebesar 0,140. Hasil penelitian pun menunjukkan bahwa presentase di atas nilai 

koefisien determinasi variabel interpersonal communication (X1) terhadap competitive anxiety (Y) sebesar 

20,6% sedangkan sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil signifikansi dalam penelitian ini 0,000 yang mana < dari 0,05, hasil tersebut menunjukan bahwa 

faktor interpersonal communication (X1) menjadi hal yang penting dalam mempengaruh competitive anxiety 

(Y). Komunikasi interpersonal memegang peranan dalam mengelola kecemasan bertanding pada atlet ganda 

bulutangkis, seperti yang terlihat dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh sebesar 20,6% terhadap tingkat kecemasan bertanding mereka. Pengaruh ini menggambarkan 

bagaimana interaksi dan komunikasi antara pasangan atlet dapat memoderasi tingkat kecemasan yang dirasakan 

saat berkompetisi. Dalam konteks olahraga ganda, di mana kerjasama dan koordinasi sangat penting, 

komunikasi yang efektif dapat membantu mengurangi ketegangan dan meningkatkan kepercayaan diri. 

 Hasil penelitian ini memperkuat teori-teori yang telah dikemukakan dalam konteks kecemasan 

bertanding dan komunikasi interpersonal. Berdasarkan teori kecemasan bertanding, Spielberger dan Martens, 

et al.(1990) [18] mengemukakan bahwa kecemasan bertanding terbagi menjadi dua dimensi, yaitu Trait 

Anxiety (A-trait) dan State Anxiety (A-state). A-trait merupakan faktor kepribadian yang memengaruhi persepsi 

atlet terhadap situasi pertandingan sebagai ancaman yang konstan, sementara A-state adalah reaksi sementara 

terhadap situasi ketegangan yang sedang dihadapi. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan komunikasi 

interpersonal dapat berperan dalam mengurangi kecemasan bertanding pada atlet. Hal ini sesuai dengan konsep 

bahwa komunikasi interpersonal dapat membantu mengubah persepsi dan reaksi atlet terhadap situasi 

pertandingan [19], [20]. Sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

yang efektif antara atlet dan pihak-pihak terkait, seperti pelatih, rekan setim, dan pendukung, dapat 

memberikan dukungan emosional dan memperkuat kepercayaan diri atlet, sehingga mengurangi tingkat 

kecemasan bertanding. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Interpersonal Communication terhadap 

Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat dapat disimpulkan bahwa: 1) Tingkat 

Interpersonal Communication pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat ini termasuk dalam kategori 

yang sedang. 2) tingkat Competitive Anxiety pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat ini termasuk dalam 

kategori yang rendah. 3) berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh variabel Interpersonal Communication 

terhadap variabel stress Competitive Anxiety sebesar 20.6% pada atlet ganda bulutangkis PORDA Jawa Barat. 
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